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ABSTRAK  

 

Fakta yang peneliti temukan di lapangan mengenai pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran tematik pada kemampuan berbicara masih kurang optimal. Penggunaan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih kurang bervariasi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif teknik tari 

bambu terhadap kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment design. Metode pengumpulan data dalam 

peneltian ini yaitu tes, dokumentasi, dan lembar observasi. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa, “Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Teknik Tari Bambu Terhadap Kemampuan Berbicara Tema 4 Sub Tema 1 Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar”. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang dilakukan peneliti 

berdasarkan dari hasil perbandingan thitung dengan ttabel yaitu  3,452 > 1,714 dengan taraf 

signifikan 5%, yang menyebabkan    ditolak. 

 

Kata kunci:   Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tari Bambu, Kemampuan Berbicara, 

dan Tema 4 Sub Tema 1  .  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Fakta yang ditemukan di lapangan bahwa pembelajaran berbicara 

masih kurang optimal. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi di Sekolah 

Dasar bahwa guru Semakin banyak siswa yang menggunakan metode tutur 

dan diskusi, sehingga mengurangi motivasi belajarnya yang berdampak pada 

perkembangan keterampilan bahasa siswa. Siswa kurang memiliki 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga siswa 

kesulitan untuk berkomunikasi. 

Permasalahan tersebut akan berdampak pada rendahnya kemampuan 

berbicara siswa kelas IV di Sekolah Dasar seperti tertera pada tabel 1.1 di 

bawah ini. 

Tabel 1.1.  Data Ujian Semester I Kelas IV Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 

2020/2021 

No Kelaas Jumlah 

Nilai 

Rata-

Rata 

Jumlah 

Siswa 

KKM = 75 Persentase 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 IV SDN 2 Boro 822 68,5 12 6 6 50% 

2 IV SDN 1 Boro 1038 69,2 12 6 6 50% 

Sumber:  Data Hasil Dokumentasi Ujian Semester I Siswa Kelas IV SDN 2 

Boro dan SDN 1 BoroTahun Pelajaran 2020/2021 

 

Rendahnya kemampuan berbicara siswa, karena Guru belum banyak 

dimanfaatkan dalam kegiatan diskusi untuk melatih keterampilan ekspresi 

lisan siswa. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan dalam membahas 

masalah yang sesuai. Terkadang guru merasa kesulitan untuk menemukan 
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buku teks atau soal yang sesuai untuk siswa. Hal ini mungkin juga karena 

kurangnya pengetahuan guru. 

Solusi yang dapat diberikan adalah pemanfaatan teknologi tari bambu 

untuk penerapan model pembelajaran kooperatif. Huda (2012: 147-148) 

meyakini bahwa model pembelajaran kooperatif teknologi tari bambu ini 

dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan kemampuan komunikasinya. Keunggulan pemaduan model 

pembelajaran kooperatif dengan teknologi tari bambu dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran lisan, sehingga menarik perhatian siswa, dan 

menginspirasi minat belajar siswa, sehingga meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris lisan siswa. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa 

memperoleh pengalaman dan motivasi belajar yang lebih baik, sehingga 

meningkatkan kemampuan berbahasa secara lisan mereka. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknologi Tari Bambu 

pada Anak. Kemampuan Berbicara. Topik 4 Sub Topik 1 Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar ". 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh penerapaan model pembelajaran kooperatif 

dengan teknik tari bambu teerhadap kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 

1 siswa kelas IV SDN Boro? 
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1.3. Tujuuan Penelitiian 

Untuuk mengetahui pengaruh penerapaan model pembelajaran 

kooperatif teknik tari bambu teerhadap kemampuan berbicara Tema 4 Sub 

Tema 1 siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat-manfaat yaang daapat diperoleh dari penelitian antara 

lain sebaagai beriikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori bagi 

pengembangan pembelajaran, sehingga dapat memberikan referensi 

penelitian yang lebih luas tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif 

dengan teknik tari bambu. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Melatih guru dalam menciptakan model pembelajaran yang 

berbeda-beda. 

2. Bagii Siiswa  

Adapun manfaat yang diperoleh siswa dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tekniktari bambu terhadap kemampuan 

berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa adalah meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. 
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3. Bagi Sekolah  

Hasil peneliitian ini dapat digunakan sebagaii masukan untuk 

peningkatanproses pembelajaran di sekolah sehingga dapat 

meningkatkan mutu sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif teknik 

tari bambu yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya:  

1. Judul Reni Septi Putri (2013) yaitu “Peneerapan Modeel Pembeelajaran 

Kooperatiif Tari Bambu untuk Meniingkatkan Hasiil Belajar Siiswa 

SMAN 2 Siak Hulu XI IPA larutan penyangga”. Dinyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tari bambu dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, dan terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan. Rata-rata 

untuk eksperimen bahkan lebih tinggi, yaitu 82, sedangkan rata-rata untuk 

kelompok kontrol adalah 71. 

Persamaan penelitian ini merupakan sama-samaa meenerapkan 

Model peembelajaran kooperatiif teknik tari bambu. Sedangkan 

perbedaanya pada variabel yang diukur, dimana Reni Septi Putri mengukur 

hasil belajar, sedangkan peneliti mengukur kemampuan berbicara. 

2.  Judul Suci Herisa (2010) yaitu “Peneerapan Modeel Pembelajaran 

Kooperatiif Tari Bambu (Tari Bambu)” untuk meningkatkan preestasi 

belajar siswa pada tema hidrolisis air asin di kelas XI IPA SMA N 1 

Tambang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif Tari Bambu (Bamboo Dance) 

dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. Berdasarkan pengolahan 

data akhir penelitian ini, peningkatan prestasi akademik sebesar 10,5% 
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menerapkan Model 

pembelajaran kooperatif teknik tari bambu. Sedangkan perbedaanya pada 

variabel yang diukur, dimana Suci Herisa mengukur prestasi belajar,  

2.2. Kajiian Teorii 

2.2.1. Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tari Bambu  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

  Suprijono (2015: 46) berpendapat bahwa model pembelajaran 

merupakan model yang dapat digunakan untuk merencanakan 

pembelajaran di kelas dan bimbingan belajar. Menurut Joyce dalam 

Trianto (2011: 22), model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

mode yang dapat digunakan untuk memandu pembelajaran di kelas 

atau tutorial pembelajaran, dan untuk mengidentifikasi perangkat 

pembelajaran yang meliputi buku, film, komputer, mata kuliah, dll. 

lain.  

  Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah model atau RPP 

yang digunakan guru untuk merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran juga dapat membantu guru merancang materi 

pembelajaran, serta menerapkan dan menjelaskannya dari awal hingga 

akhir, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dibutuhkan 

sebanyak mungkin. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk 

pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivisme (Isjoni, 
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2009:14). Pembelajaran kooperatif menurut Lie (2014: 4) Tingkah 

laku kolektif, tingkah laku kolektif yang memberikan pertolongan 

dalam tatanan koperasi yang tertib dalam suatu kelompok yang 

terdiri dari dua orang atau lebih. Keberhasilan suatu pekerjaan 

dipengaruhi oleh masing-masing anggota kelompok.  

3. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tari 

Bambu 

  Menurut penelitian Aqib (2013: 35), model pembelajaran 

kooperatif teknik tari bambu ini adalah siswa dapat berbagi 

informasi dengan pasangan yang berbeda dalam waktu yang singkat 

dan dalam kurun waktu tertentu, model ini sesuai. Digunakan untuk 

materi yang membutuhkan pertukaran ide dan pengalaman serta 

informasi antar siswa. Isjoni (2010: 79) Karena ruang kelas yang 

terbatas, tari bambu merupakan variasi dari lingkaran kecil dan 

lingkaran besar.  

  Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif teknik 

tari bambu merupakan modifikasi dari lingkaran kecil dan lingkaran 

besar, namun siswa diharuskan berdiri tatap muka secara paralel. 

Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses berpikir sambil berbagi 

informasi. 
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4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tari 

Bambu 

Menurut pendapat Istarani (2011: 58), tahapan-tahapan 

model pembelajaran kooperatiif teknik tari bambu adalah antara 

lain: 

Satu jenis. Teliti topik di papan tulis atau adakan sesi tanya 

jawab dengan siswa. b. Jika ada terlalu banyak siswa dalam satu 

baris, setengah atau seperempat dari kursus. Jika ada cukup ruang, 

mereka bisa menduduki peringkat pertama di kelas. C. Separuh 

siswa lainnya berbaris dan menghadap ke baris pertama. d. Dua 

pasang siswa dari dua tingkat berbagi informasi. e. Kemudian, satu 

atau dua siswa yang berdiri di salah satu ujung baris pindah ke 

ujung baris lainnya. Kemudian, pemeringkatan diubah sehingga 

setiap siswa memiliki pasangan siswa baru yang dapat berbagi 

informasi dengan orang lain. 

Menurut Meliawati, dkk (2016: 31) langkah-langkah Model 

pembelajaran kooperatif teknik tari bambu antara lain: 

Satu jenis. Teliti topik di papan tulis atau adakan sesi tanya 

jawab dengan siswa. b. Jika ada terlalu banyak siswa dalam satu 

baris, maka separuh kelas atau seperempat kelas. Jika ada cukup 

ruang, mereka dapat menempati peringkat teratas di kelas. 

Kemungkinan lain adalah siswa berbaris dalam deretan bangku. 

Cara kedua akan mempermudah pembentukan kelompok karena 
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membutuhkan waktu yang relatif singkat. C. Separuh kelas lainnya 

menempati urutan pertama d. Dua pasang siswa dari dua tingkat 

berbagi informasi. e. Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri di 

ujung salah satu baris pindah ke ujung baris lainnya. Kemudian 

garis itu pindah. Dengan cara ini, setiap siswa dapat menemukan 

pasangan baru untuk dibagikan. Dapat melakukan shift kontinu 

sesuai kebutuhan 

Berdasarkan penjelasan tahap-tahap Modelpembelajaran 

kooperatif teknik tari bambu untuk penelitian ini yang diawali 

dengan guru menyampaikan topik atau tanya jawab, guru membagi 

2 kelompok besar misalnya ada 40 siswa tiap kelompok besar terdiri 

dari 20 orang, setiap kelompok besar dibagi 2 kelompok masing-

masing 10 orang, kemudian siswa saling berhadapan dengan 10 

orang lainya. Guru membagikan topik yang berbeda-beda, guru 

memberikan waktu untuk mereka berdiskusi, usai berdiskusi dari 

setiap kelompok tatap muka dan putar searah jarum jam sehingga 

akan mendapatkan pasangan baru dan berbagi informasi yang 

berbeda, begitu seterusnya ketika siswa kembali ke pasangan 

semula maka putaran searah jarum jam akan berhenti dan 

selanjutnya memberikan hasil diskusi kelompok.  
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5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

Teknik Tari Bambu 

Berdasarkan penelitian Lie (2014: 67), kami mengusulkan 

keunggulan model pembelajaran kooperatif teknik tari bambu, 

antara lain: Satu jenis. Ada struktur yang jelas. b. Izinkan siswa 

untuk berbagi informasi dengan mitra lain secara singkat dan 

teratur. C. Siswa dapat bekerja dengan teman sekelas dalam suasana 

kooperatif. d. Ada banyak kesempatan untuk memproses informasi. 

e. Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

Menurut Pamungkas (2016: 7) kekurangan Model 

pembelajaran kooperatif teknik tari bambu adalah sebagai berikut. 

a. Kelompok belajarnya terlalu banyak sehingga menyulitkan 

proses belajar mengajar. 

b. Siswa lebih banyak bermain dari pada belajar. 

c. Memerlukan periode waktu yang cukup panjang. 

 Menurut uraian para ahli, model pembelajaran kooperatif 

teknologi tari bambu memiliki kelebihan dan kekurangan 

tersendiri, menekankan bahwa siswa berbagi informasi dengan 

mitra yang berbeda dalam waktu yang singkat dan pada waktu 

yang berbeda. Dalam proses penggunaan model pembelajaran 

kooperatif teknologi tari bambu, digunakan kolom untuk 

memperoleh data, dengan indikator: berbagi informasi, bertukar 
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pikiran, kerjasama antar siswa, membangun rasa tanggung jawab 

dan meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

2.2.2. Kemampuan Berbicara 

1. Pengertian Kemampuan Berbicara 

Nurgiyantoro (2011: 276) adalah aktivitas bahasa kedua yang 

dilakukan oleh manusia dalam kehidupan berbahasa (yaitu setelah 

aktivitas pendengaran). Berdasarkan suara yang didengar, manusia 

belajar mengucapkan dan akhirnya berbicara dengan lancar.  

  Selain itu menurut Mulgrave (2018: 16) merupakan alat bertukar 

pikiran yang disusun dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

khalayak atau pendengar. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah 

suatu bentuk aktivitas yang menghasilkan kata atau bunyi berupa 

ungkapan verbal yang mengandung makna, pikiran, dan informasi 

tertentu 

2. Aspek-aspek Penilaian Kemampuan Berbicara 

Penilaian aspektual dapat dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu penilaian aspek individual dan penilaian aspek kelompok. 

Penilaian aspek individual dapat dibedakan menjadi kebahasaan dan 

aspek non- kebahasaan.  

Saat menilai tim, aspek penilaiannya meliputi: 1) kesempatan 

berbicara yang sama, 2) dialog yang langsung, 3) sopan santun 

menarik kesimpulan, 4) mengontrol emosi, 5) sopan santun dan 

saling menghormati, 6) bahasa yang jelas 7) standar Bahasa yang 
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digunakan; 8) Penguasaan proses dialog; 9) Pengertian ketertiban 

dalam berbicara; 10) Antusiasme dan semangat berbicara (Ahmad 

dan Darmayati, 2010: 25) 

Penilaian komprehensif dirancang untuk menentukan 

kemampuan berbicara secara keseluruhan. Tes dapat digunakan 

untuk menilai keterampilan lisan, yaitu dengan meminta siswa 

berbicara atau bercerita. Evaluasi hendaknya tidak hanya mengukur 

dan memberikan gambaran, tetapi juga harus fokus pada upaya 

peningkatan kinerja. Oleh karena itu, penilaian sebaiknya tidak 

hanya menekankan pada kekurangan yang diusulkannya Aspek 

penilaian kemampuan lisan meliputi validitas kalimat, kejelasan 

bicara, kefasihan lisan dan gerak tubuh (Tarigan, 2018: 76) 

2.2.3. Model Pembelajaran Example Non Example 

Example Non Example merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan gambar sebagi media untuk menyampaikan materi 

pembelajaran (Aan, 2012: 13). 

Example Non-example adalah model pembelajaran yang 

mengajarkan siswa tentang masalah di sekitarnya dengan menganalisis 

gambar, foto, dan kasus yang bermasalah. Instruksikan siswa untuk 

mengidentifikasi masalah, mencari cara lain untuk memecahkan 

masalah, dan menentukan cara yang paling efektif untuk 

menyelesaikan masalah dan tindak lanjutnya (Kusmana, 2005: 18). 
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Agus (2012: 65) menyatakan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran contoh non-contoh meliputi: 1. Pendidik menyiapkan 

gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Gambar yang digunakan 

tentunya terkait dengan materi yang dibahas berdasarkan keterampilan 

dasar. 2. Pendidik menempelkan gambar di papan tulis, atau 

menampilkannya melalui LCD atau OHP, atau dapat digunakan 

sebagai proyektor. Pada tahap ini pendidik juga dapat meminta siswa 

untuk membantu mempersiapkan foto yang telah diambil dan 

mengelompokkan siswa. 3. Pendidik memberikan bimbingan agar 

siswa mendapat kesempatan untuk memperhatikan atau menganalisis 

gambar. Biarkan siswa mengamati dan menelaah dengan cermat 

gambar-gambar yang dipajang sehingga mereka dapat memahami 

detail gambar-gambar itu. Selain itu, pendidik juga memberikan 

gambaran yang jelas tentang gambar yang diamati oleh siswa. 4. 

Melalui diskusi kelompok yang beranggotakan 2-3 siswa, hasil diskusi 

analisis gambar direkam di atas kertas. 

 
1. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk membaca hasil diskusi. 

Siswa yang terlatih menjelaskan hasil diskusi melalui perwakilan 

kelompoknya masing-masing. 

2. Setelah memahami hasil analisis yang dilakukan oleh siswa. 

Pendidik mulai menafsirkan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 
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3. pendidik dan siswa menyimpulkan tujuan sesuai materi dengan 

pembelajaran. 

2.2.4. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran topik adalah jenis pembelajaran komprehensif 

yang menggunakan topik untuk menghubungkan beberapa topik 

secara bersamaan sehingga dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada siswa. Subjek merupakan gagasan pokok atau 

gagasan pokok diskusi (Majid Poerwadarminta, 2014: 80). 

Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang 

komprehensif (Comprehensive teaching), yaitu suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk secara aktif 

menggali dan menemukan konsep dan prinsip ilmiah secara holistik, 

bermakna dan benar, baik secara individu maupun kelompok. 

Menurut penelitian Trianto (2011: 147) pembelajaran mata 

pelajaran memberikan keluasan dan kedalaman implementasi 

kurikulum dan memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk 

merangsang motivasi pendidikannya. 

Kajian tematik menekankan pada penerapan konsep learning 

by doing. Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang 

pengalaman belajar yang akan mempengaruhi makna belajar siswa. 

Pengalaman belajar yang menunjukkan hubungan antara elemen 

konseptual membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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Keterkaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan 

membentuk suatu rencana agar siswa dapat memperoleh 

kelengkapan dan kesatuan ilmu. 

2. Muatan Pelajaran  

Pembeelajaran tematiik yaitu pembelajaraan yang 

mengambungkan beberapa pembelajaran dalam satu tema dan pada 

satu tema memiliki beberapa sub tema. Dalam penelitian ini 

mengambil tema 4 (Berbagai Pekerjaan) dan sub tema 1 (Jenis-jenis 

Pekerjaan) pada buku guru dan siswa yang mencangkup 

pembelajaran 1. IPA, materi : Upaya pelestarian sumber daya alam. 

2. IPS, materi : jenis-jenis pekerjaan. 3. Bahasa Indonesia, materi 

:mengulas isi buku sastra. 4.PPKN, materi : makna hubungan 

symbol dengan sila-sila pancasila. 5. SBDP, materi : gambar dan 

bentuk tiga dimensi. 

2.3. Kerangka Berfikir  

Salah satu alasan rendahnya kemampuan berbicara siswa adalah 

karena guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara. 

Kurangnya alokasi waktu belajar untuk berbicara dengan siswa, jarang 

berlatih, dan jarang memberikan tugas berbicara. Selain itu belum ada model 

pembelajaran bahasa lisan, sehingga minat siswa untuk mengikuti 

pembelajaran mengalami penurunan, dan model yang digunakan guru dalam 

pembelajaran bahasa lisan juga mengalami perubahan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan peningkatan pembelajaran lisan. Salah satu cara yang mungkin 
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dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang benar. 

Salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif teknik tari bambu. 

Model pembelajaran kooperatif teknologi tari bambu merupakan konsep 

pembelajaran yang mendorong guru untuk menjalin keterkaitan antara materi 

yang diajarkan dengan dunia nyata siswa, serta mendorong siswa untuk 

menjalin keterkaitan antara pengetahuannya dengan penerapannya dalam 

kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ganbar 2.1. Kerangka Berpikir 

2.4. Hipotesis Penelitian  

Dalam penelitiian inii, hipotesis dapaat diirumuskan sebagaii beriikut: 

1. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah 

2. Penggunaan metode ceramah yang dilakukan secara terus menerus 

tanpa disertai alat bantu ataupun tanpa diselingi metode lain 

Pembelajaran Kurang Optimal 

Pengaruh model pembelajaran tari bambu 

Tes Awal Tes Akhir 

Tidak ada pengaruh 

kemampuan berbicara 

Siswa 

Ada pengaruh kemampuan 

berbicara Siswa 

Kamampuan 

berbicara 
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H o :   Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Teknik  

tari bambu terhadap kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. 

H 1 :  Ada peengaruh peenerapan model pembelaajaran kooperatif Teknik  

taari baambu teerhadap kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 1 

siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

  



 

19 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment design. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test. Dimana 

dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok penelitian yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelompok 

yang menggunakan Model pembelajaran kooperatif tari bambu, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan pembelajaran metode model excample non 

excample.  

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Kelompok  Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2019: 231).  

Keterangan: 

O1 = Kelas Eksperimen sebeelum diberikan perlakuan meenggunakan 

Model pembelajaran kooperatiif teknik tari bambu 

O2  = Kelas Eksperimen sesudah diberikan perlakuan meenggunakan 

modeel pembeelajaran kooperatiif teknik tari bambu 

O3 = Kelas Kontrol sebelum diberikan perlakuan menggunakan metode 

modeel excample non excample  

O4 = Keelas Kontrool sesudah diberiikan peerlakuan menggunaakan modeel 

excample non excample  
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X = Pemberian perlakuan pada keelas eksperiimen menggunakan model 

pembeelajaran kooperatif teknik tari bambu 

-  = Tidak diberi perlakuan  

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah lokasi berlangsungnya kegiatan 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Boro 

dan Sekolah Dasar Negeri 1 Boro tahun pelajaran 2020/2021 subjeek 

untuk peneelitian ini adallah keelas IV. Dengan alamat Jln Lintas 

Tambora, Kecematan Sanggar, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Alasan penelitian ini mengambil sampel di dua 

sekolah tersebut dikarenakan lokasi sekolah berdekatan dan 

karakteristik yang hampir sama. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian 

terhitung mulai dari pelaksanaan observasi sampai dengan pelaporan. 

Pelaksanaan ini dilakukan pada semester 1 tahun pelajaran 2020/2021 

dan akan dilaksanakan pada bulan November 2020.  

3.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Sehubungan dengan penelitian ini maka perlu diberikan ruang lingkup 

penelitian agar cakupan penelitian tidak luas dan sesuai dengan harapan 

peneliti. Batasan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV di SD 

Negeri 2 Boro dan SD Negri 1 Boro tahun pelajaran 2020/2021. 

2. Obyek penelitian adalah pengunaan Model pembelajaran kooperatiif 

teknik tari bambu terhadap kemampuan berbiicara Tema 4 Sub Tema 1 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Boro tahun pelajaran 2020/2021. 

3. Lokasi penelitiannya yaitu SD Negeri 2 Boro dan SD Negeri 1 Boro tahun 

pelajaran 2020/2021. 

3.4. Penentuan Subjek Penelitian 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Populasi yang digunakan peneliti adalah jumlah keseluruhan dari 

siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 2 Boro dan kelas IV di 

Sekolah Dasar Negeri 1 Boro yang berjumlah 24 siswa tahun pelajaran 

2020/2021. 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi dan karakteristiknya 

(Sugiyono, 2016: 81). Apabila digunakan teknik simple random 

sampling untuk menentukan kategori eksperimen, karena dengan 

menggunakan teknik ini setiap anggota populasi memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uang logam, dimana lambang garuda digunakan sebagai 

lambang kategori eksperimen, dan lambang bunga digunakan sebagai 

kelompok kontrol. Besar sampel sebanyak 24 siswa, kelas eksperimen 

SDN Boro 2 sebanyak 12 siswa, dan kelas kontrol Sekolah Dasar.1 
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tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 12 siswa. Untuk detailnya, lihat 

Tabel 3.3 di bawah ini. 

Tabel 3.2.  Jumlah Sampel Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1 IV SDN 2 Boro 6 6 12 

2 IV SDN 1 Boro 4 8 12 

Jumlah 12 12 24 

 

3.5. Tekniik Peengumpulan Daata 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

3.5.1. Teknik Tes 

Data tes diambil dari pre test dan post test tentang kemampuan 

berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa kelas IV Sekolah Dasar tahun 

pelajaran 2020/2021. Pre test merupakan tees ini dilakukan seecara 

berkeelompok sebeelum meendapat peerlakuan untuk meengetahuinya 

kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa di awal. Post test 

merupakan tes yang digunakan dalam kelompok setelah perlakuan 

untuk mengetahuinya kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa 

setelah perlakuan. 

3.5.2. Teknik Observasi 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi secara 

langsung untuk melihat kemampuan berbicara dan observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dapat berlangsung selama proses 

pembelajaran. 
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3.6. Variabel Peneelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran kooperatif teknik tari bambu. Sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa kelas IV Sekolah Dasar 

tahun pelajaran 2020/2021. 

3.7. Instrumen Penelitian 

3.7.1. Lembar Tes 

Lembar tes dalam penelitian ini yakni rubrik tentang kemampuan 

berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa kelas IV Sekolah Dasar tahun 

pelajaran 2020/2021 yang berupa pedoman observasi. Rubrik 

kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siswa dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3. Kisi-kisi Lembar Tes Kemampuan Berbicara Tema 4 Sub 

Tema 1 Siswa 

No Aspek Nomor Soal 

1 Jenis pekerjaan dan wilayah tempat bekerja 1 

2 Tugas pekerja 2 

3 Manfaat pekerjaan 3 

4 Hasil yang diperoleh 4 

 

3.7.1. Lembar Observasi 

1. Lembar Observasi Kemampuan Berbicara 

Lembar observasi kemampuan berbicara bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berbicara Tema 4 Sub Tema 1 siiswa 

kelaas IV  Sekolah Dasar tahun pelajaran 2020/2021. Adapun kisi-
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kisi observasi kemampuan berbicara siswa dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel 3.4.  Kisi-Kisi Lembar Observasi Kemampuan Berbicara  

No Aspek Kriteria Skor 

1 2 3 4 

1 Keefektifan 

kalimat 

a. Kalimat jelas 

b. Kalimat mudah 

dapat 

dikembangkan 

c. Kalimat efektif 

d. Kalimat terarah 

    

2 Kejelasan 

suara 

a. Lantang 

b. Itonasi jelas 

c. Keras 

d. Mudah diterima 

dan didengar 

oleh audians 

    

3 Kelancaran 

berbicara 

a. Tidak terbata-

bata 

b. Lancar 

c. Konsonan jelas 

d. Lafal jelas 

    

4 Gerakan 

badan 

(gesture) 

a. Gestur tubuh 

baik 

b. Pandangan 

mengarah ke 

audians 

c. Gerakan badan 

sesuai kalimat 

d. Tidak nunduk 

    

Sumber: Tarigan (2018: 76). 

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Dalam hal ini peneliti menggunakan lembar observasi 

terstruktur untuk melihat aktivitas siswa dan guru yang berlangsung 

selama proses pembelajaran. Kisi-kisi teknik observasi terlihat pada 

Tabel berikut. 
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Tabel 3.5.  Kisi-Kisi Lembar Observasi Kelas Ekperimen 

Pertemuan 1 

Perlakuan Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang diamati 

Model 

pembelajaran 

kooperatif tari 

bamboo 

Kegiatan Awal 1. Siswa memulai 

kegiatan dengan berdoa 

2. Mengecek kehadiran 

siswa 

3. Guru Bertanya tentang 

keadaan siswa 

4. Siswa diberi pertanyaan 

yang mengarah pada 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan 

media pembelajaran 

yang telah disipakan 

oleh guru. 

2. Guru menuliskan topik 

dipapan tulis atau 

mengadakan tanya 

jawab dengan siswa. 

3. Guru menyuruh 

berjajar di depan kelas. 

4. Separuh siswa lainya 

berjajar dan menghadap 

jajaran yang pertama. 

5. Dua siswa yang 

berpasangan dari kedua 

jajaran berbagi 

informasi. 

6. Kemudian satu atau 

dua siswa yang berdiri 

diujung salah satu 

jajaran pindah ke ujung 

lainya dijajaranya. 

Jajaran ini kemudian 

bergeser, dengan cara 

ini masing-masing 

siswa mendapatkan 

pasangan yang baru 

untuk berbagi 

informasi. 

7. Guru menutup sesi 

pembelajaran dengan 

penguatan konsep 
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bahwa ada beberapa 

jenis profesi yang 

keberadaannya 

dipengaruhi oleh 

kondisi geografis. 

8. Siswa membuat 

kesimpulan tentang 

pembelajaran hari ini. 

9. Guru memberikan 

penguatan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

10. .Siswa mendengarkan 

Kegiatan 

Penutup  

1. Siswa menuliskan 

pengalaman belajar 

tentang materi yang telah 

mereka pelajari, yaitu 

hubungan antara 

pekerjaan seseorang 

dengan lokasi tempat 

tinggal. Siswa 

menuliskan di buku. 

2. Siswa mendapat tugas: 

Mencari informasi 

tentang pekerjaan orang 

tua masing-masing. 

Informasi berisi tentang 

tugas dan wilayah tempat 

orang tua mereka bekerja 

yang kemudian 

diceritakan 

Jumlah skor  

 

 

Tabel 3.6.  Kisi-Kisi Lembar Observasi Kelas Ekperimen 

Pertemuan 2 

Perlakuan Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang diamati 

Model 

pembelajaran 

kooperatif tari 

bambu 

Kegiatan Awal 1. Siswa memulai 

kegiatan dengan berdoa 

2. Mengecek kehadiran 

siswa 

3. Guru Bertanya tentang 

keadaan siswa 
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4. Siswa diberi pertanyaan 

yang mengarah pada 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 1. Siswa memperhatikan 

media pembelajaran 

yang telah disipakan 

oleh guru. 

2. Guru menuliskan topik 

dipapan tulis atau 

mengadakan tanya 

jawab dengan siswa. 

3. Guru menyuruh 

berjajar di depan 

kelas. 

4. Separuh siswa lainya 

berjajar dan 

menghadap jajaran 

yang pertama. 

5. Dua siswa yang 

berpasangan dari 

kedua jajaran berbagi 

informasi. 

6. Kemudian satu atau 

dua siswa yang berdiri 

diujung salah satu 

jajaran pindah ke 

ujung lainya 

dijajaranya. Jajaran ini 

kemudian bergeser, 

dengan cara ini 

masing-masing siswa 

mendapatkan 

pasangan yang baru 

untuk berbagi 

informasi. 

7. Guru menutup sesi 

pembelajaran dengan 

penguatan konsep 

bahwa ada beberapa 

jenis profesi yang 

keberadaannya 

dipengaruhi oleh 

kondisi geografis. 

8. Siswa membuat 

kesimpulan tentang 

pembelajaran hari ini. 
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9. Guru memberikan 

penguatan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

10. .Siswa mendengarkan 

Kegiatan 

Penutup  

1. Siswa menuliskan 

pengalaman belajar 

tentang materi yang telah 

mereka pelajari, yaitu 

hubungan antara 

pekerjaan seseorang 

dengan lokasi tempat 

tinggal. Siswa 

menuliskan di buku. 

2. Siswa mendapat tugas: 

Mencari informasi 

tentang pekerjaan orang 

tua masing-masing. 

Informasi berisi tentang 

tugas dan wilayah tempat 

orang tua mereka bekerja 

yang kemudian 

diceritakan  

Jumlah skor  
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Tabel 3.7. Kisi-kisi Lembar Observasi Kelas Kontrol Pertemuan 1 

Playing  langkah 

Pembelajaran  

Perlakuan Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang diamati 

Perlakuan 

menggunakan 

metode model 

excample non 

excample  

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan 

salam dan meminta 

salah satu siswa untuk 

memimpin doa di 

depan. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa.  

3. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa. 

4. Guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin 

di capai.  

 Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Model excample non 

excample 

Yang harus dilakukan guru 

pada saat pembelajaran 

adalah: 

1. Menjaga kontak 

pandangan dengan siswa 

secara terus menerus  

2. Guru menggunakan 

bahasa yang benar agar 

mudah di mengerti oleh 

siswa.  

3. Menyampaikan materi 

secara sistematis  

4. Menanggapi respon dari 

siswa  

5. Saling bertanya jawab  

Kegiatan 

Penutup 

 

1. Bimbinglah siswa 

membuat rangkuman atas 

materi yang disampaikan 

oleh guru. 

2. Melakukan evaluasi  

3. Melakukan tindak lanjut  

4. Menutup pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengucapkan salam.  

Jumlah skor  
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Tabel 3.8. Kisi-kisi Lembar Observasi Kelas Kontrol Pertemuan 2 

Playing  langkah 

Pembelajaran  

Perlakuan Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang diamati 

Perlakuan 

menggunakan 

metode model 

excample non 

excample  

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan 

salam dan meminta 

salah satu siswa untuk 

memimpin doa di 

depan. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa.  

3. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa. 

4. Guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin 

di capai.  

 Kegiatan Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Yang harus dilakukan 

guru pada saat 

pembelajaran adalah: 

2. Menjaga kontak 

pandangan dengan siswa 

secara terus menerus  

3. Guru menggunakan 

bahasa yang benar agar 

mudah di mengerti oleh 

siswa.  

4. Menyampaikan materi 

secara sistematis  

5. Menanggapi respon dari 

siswa  

6. Saling bertanya jawab  

Kegiatan 

Penutup 

 

 

 

 

 

1. Bimbinglah siswa 

membuat rangkuman atas 

materi yang disampaikan 

oleh guru. 

2. Melakukan evaluasi  

3. Melakukan tindak lanjut  

4. Menutup pembelajaran 

dengan membaca doa dan 

mengucapkan salam.  

Jumlah skor  
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3.8. Prosedur Penelitian 

Proses penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Proses 

penelitian dimulai dengan identifikasi atau pemilihan masalah.Setelah 

peneliti menentukan masalah, peneliti melakukan penelitian pustaka tentang 

sumber-sumber yang dapat menunjang penelitian.  

3.9. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

3.9.1. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat reliabilitas 

atau akurasi alat ukur. Uji validitas yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini yaitu validitas isi. Jika koefisien korelasi lebih besar 

dari 0,3 dinyatakan valid, tetapi jika koefisien korelasi kurang dari 

0,3 dinyatakan tidak valid. Gunakan SPSS versi 25 untuk pengujian 

efektivitas. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk pengujian 

pengukuran, yang merupakan indikator variabel atau struktur. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach 

Alpha untuk mengetahui reliabilitas masing-masing instrumen. 

Pengukuran ini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Jika 

nilai Cronbach Alpha suatu struktur atau variabel lebih besar dari 
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0,70 maka struktur atau variabel tersebut dianggap reliabel, 

meskipun nilai 0,60 masih dapat diterima. Gunakan SPSS versi 25 

untuk pengujian efektivitas. 

3.9.2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian meliputi: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data merupakan uji untuk mengetahui apakah 

sebaran data yang akan dianalisis normal atau tidak. Uji normalitas 

yang digunakan adalah Kolmogrov-Smirnov. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui perbedaan 

antara kedua kelompok sampel yang diambil mempunyai varian 

populasi yang sama atau tidak. 

3.9.3. Uji Hipotesis 

Gunakan rumus uji-t paired-sample t-test untuk menganalisis 

data uji hipotesis dengan bantuan program SPSS 21 versi Windows. 

Selain itu, pada tingkat kepercayaan 95%, nilai t hitung ditanyakan 

menggunakan t tabel. Jika t-hitung≥t-tabel terdapat perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah model pembelajaran kooperatif 

menggunakan teknologi tari bambu. Sebaliknya jika t-hitung <t-tabel, 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara keduanya sebelum dan 

sesudah model pembelajaran kooperatif menggunakan teknologi tari 

bambu. 
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3.9.4. Uji Gain  

Persamaan N-gain tersebut ialah sebagai berikut. 

          
                               

                               
 

 

Hasil perhitungan N-gain diinterpretasikan sesuai kriteria pada 

Tabel 3.9, yang dirujuk pada Hake (1999). 

     Tabel 3.10. Kriteria N-gain 

Presentase Kategori 

N-gain > 0,70 Tinggi 

0,70 > N-gain ≥ 0,30 Sedang 

N-gain < 0,30 Rendah 

 


